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~ Abstract: Experiment Based of Cooperative Learning Numbered Heads Together (NHT) Model

to Improve Motivation and Learning
research to improve student achievement

using experiment based of cooperative leamning

Achievement of Physics. This study is a two-cycle action

Numbered Heads Together (NHT)-model. The results

showed that experiment based of NHT model can increase motivation to learn physics from 59.6% in

first cycle to 79.37% in second

cycle and increase student achievement, an from mean score of of 68.52

at the beginning of learning to 704 in first cycle and to 76.7 in the second cycle.

Abstrak: Pembelajaran Kooperatif
untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi

pembda;amnkoopmﬂft:peNHl‘babaﬂsEkspemnm
pada siklus pertama menjadi 79,37% pada siklus kedua.

59,60%

Numbered Heads Together (NHT) Berbasis Eksperimen
Belajar Fisika. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan

motivasi dan prestasi belajar siswa kelas
kooperatif tipe

dapat meningkatkan motivasi belajar fisika dari
Pada prestasi belajar siswa, terjadi

dari skor rerata 68,52 pada awal pembelajaran menjadi 704 pada sikius pertama dan

menjadi 76,7 pada siklus ke kedua.

Kata kunci: Numbered Heads Together (NHT), student achievement, student motivation. -

Pembelajaran Fisika dengan metode ceramah cen-
derung menyebabkan siswa pasif selama pembel-
ajaran. Siswa tidak dilibatkan dalam usaha pengua-
saan materi sehingga merasa tidak semangat dalam
mengikuti kegiatan belajar. Kondisi tersebut meng-
akibatkan motivasi siswa terhadap Fisika rendah
yang berdampak pada prestasi belajar yang rendah.
Rendaimyaptwmibelajarinidapatdililxatdm
nilai rerata ulangan harian 68,52 yang selalu di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75. Rendah-
nya nilai rerata ulangan harian tidak hanya kesa-
lahan dari siswa itu sendiri, tetapi guru juga turut
memberikan kontribusi penyebab rendahnya nilai

Ada beberapa faktor yang menyebabkan ren-
dahnya motivasi dan prestasi belajar siswa. Faktor
tersebut terkait dengan komponen yang terlibat da-
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lam pembelajaran, yaitu guru, siswa, dan sarana
prasarana yang mendukung. Untuk faktor guru,
masih banyak guru Fisika yang menyajikan mata
pelajaran Fisika dengan rumus-rumus yang harus
dihafal oleh siswa, pembelajaran fisika yang mono-
ton membuat siswa merasa jenuh dan bosan. Guru -
juga kesulitan mengatasi siswa dengan karakteristik -
yang cenderung ramai dan tidak memperhatikan
penjelasan guru. :
Upaya yang dapat dilakukan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran Fisika adalah penggu- -
naan metode eksperimen. Pada pembelajaran yang
menggunakan metode eksperimen, siswa dituntut
untuk aktif karena siswa diberi kesempatan untuk
mengalami atau melakukan sendiri, mengikuti sua-
tu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis,
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri
suatu obyek. Siswa termotivasi dan mengalami
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belajar bermakna dengan begitu akan memberi
dampak positif terhadap prestasi belajar siswa.
Cara ini merupakan upaya yang sangat baik untuk
meningkatkan tanggung jawab individual dalam
diskusi kelompok.

Hasil observasi dan wawancara yang telah di-
lakukan di SMP NU Bululawang Kabupaten
Malang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika
siswa masih di bawah KKM. Siswa yang memper-
oleh ketuntasan belajar scbanyak 12 orang dari 27
siswa atau 44,4%. Jumlah siswa tersebut menun-
jukkan bahwa prestasi belajar siswa untuk mata
pelajaran Fisika di SMP NU masih rendah dan per-
lu upaya peningkatan hasil belajar dan kualitas
pembelajaran:

Kurikulum yang digunakan di kelas VII G
SMP NU Bululawang Kabupaten Malang pada saat
observasi masih Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP). Selain itu, paradigma lama di mana
guru merupakan pusat kegiatan belajar di kelas
(teacher centered) masih dipertahankan dengan
alasan pembelajaran seperti ini adalah yang paling
praktis dan tidak menyita banyak waktu. Pembel-
ajaran yang demikian berdampak pada motivasi
belajar siswa yang rendah. Motivasi belajar siswa
masih rendah dapat disebabkan karena selama
pembelajaran guru lebih mengutamakan penyam-
paian materi melalui metode ceramah. :

Motivasi merupakan proses psikologi yang
terjadi pada diri seseorang akibat adanya interaksi
antara sikap, kebutuhan, keputusan, dan persepsi
seseorang di lingkungannya. Motivasi timbul diaki-
batkan oleh faktor dari dalam diri seseorang itu
sendiri (faktor intrinsik) dan faktor dari luar sese-
orang (faktor ekstrinsik). Faktor intrinsik dapat be-
rupa kepribadian, sikap, pengalaman dan pendi-
dikan, atau berbagai harapan, dan cita-cita yang
menjangkau masa depan. Faktor ekstrinsik dapat
. ditimbulkan oleh berbagai sumber. Salah satunya

- dapat disebabkan oleh karena pengaruh pemimpin,
kolega atau faktor lain yang sangat kompleks. Mo-
tivasi yang disebabkan faktor instrinsik atau eks-
trinsik dapat disecbabkan karena rangsangan
(Poemo, 2009).

Salah satu faktor yang menentukan prestasi
belajar adalah kemampuan dasar siswa dan kesung-
guhan dalam belajar. Kesungguhan ditentukan oleh
motivasi yang bersangkutan. Siswa akan termoti-
vasi dalam belajar jika yakin bahwa apa yang di-
pelajari bermanfaat bagi dirinya, yakin akan mam-
pu menguasai materi yang dipelajari. Oleh karena
itu, sangat penting menumbuhkan motivasi belajar
siswa. yang menyenangkan. -

Permasalahan yang ditemukan di kelas VII C
SMP NU Bululawang Kabupaten Malang perlu

pembelajaran. Tindakan tersebut berupa pencrapan
suatu mode] pemsbelajaran yang bisa meningkatkan
motivasi siswa agar aktif dalam pembelajaran,
mempunyai rasa tanggung jawab serta menumbuh-
kan sikap mau bekefja sama dengan teman. Salah
satu model tersebut adalah model pembelajaran
kooperatif yaitu tipe Numbered Heads Together
(NHT).

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupa-
kan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen (da-
lam Tbrahim, 2000:28) dengan melibatkan para
siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman siswa
terhadap isi pelajaran tersebut. Pada pembelajaran
ini ada tiga tujuan yang hendak dicapai, yaitu hasil
belajar struktural, pengakuan adanya keragaman,
dan pengembangan keterampilan sosial.

Secara umum, pembelajaran kooperatif tipe
NHT terdiri atas tiga langkah, yaitu pembentukan
kelompok, diskusi masalah, dan tukar jawaban
antar kelompok (Tbrahim, 2000:29). Langkah-lang-
kah tersebut dikembangkan menjadi lima langkah
sebagai bertkut. :

Langkah 1. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Guru membagi para siswa menjadi beberapa ke-
lompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru
memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelom-
pok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok
yang dibentuk merupakan percampuran yang ditin-
jau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kela-
min dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam
pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal
(pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-
masing kelompok.

Langkak 2. Tiap kelompok harus memiliki buku
paket atau buku panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelom-
pok harus memiliki buku paket atau buku panduan
agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan
LKS atau masalah yang diberikar oleh guru.
Langkah 3. Diskusi masalah
LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan
dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa ber-
pikir bersama untuk menggambarkan dan meya-
kinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pe;tnnyaanyangtelahadadalamLKSataupeﬂa-
nyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan
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dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai
yang bersifat umum. -

Langkah 4. Memanggil nomor anggota atau
pemberian jawaban :

Pada tahap ini, guru menyebut saty nomor
dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor
yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
Jawaban kepada siswa di kelas,

Langkah 5. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang disajikan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas V]I SMP
NU Bululawang Kabupaten Malang, dengan pene-
rapan. model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) berbasis ekspe-
rimen. ;

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK),
karena masalah yang muncul berasal dari proses
pembelajaran di kelas VII C dan selanjutnya dila-
kukan tindakan perbaikan untuk meningkatkan ha-
sil belajar siswa. Materi pokok yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah kalor. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) instru-
men perlakuan, berupa rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), skenario pembelajaran, lembar
kerja siswa (LKS) dan 2) instrumen pengambilan
data meliputi tes prestasi belajar, observasi proses
pembelajaran NHT, instrumen motivasi siswa dan
catatan lapangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi doku-
mentasi, tes, observasi, dan catatn lapangan. Studi
dokumentasi diperoleh melalui data dokumentasi
sekolah yaitu nilai tes harian. Tes prestasi belajar
tﬁdiriatastcsprwtasibelajarpadasﬂdusldansi—
klus IL, Observasi tentang keterlaksanaan pembel-
ajaran dan data motivasi siswa menggunakan ins-
trumen pedoman lembar aktivitas guru dan lembar
motivasi siswa di kelas, baik pada siklus 1 maupun

 tentang kegiatan pembelajaran yang meliputi akti-
lembar pengamatan serta kasus-kasus yang terjadi
schmakegiatanbcrlangsungdmmﬂeksiymgm
-_muatkaaugkabaﬁldr,pmdapatpmeliﬁdmpen-
- dapat teman sejawat.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara
- mereduksi data yaitu proses penyederhanaan data
- yang diperoleh melalui pengamatan dengan cara
mﬁlihdﬁas&suaidmg&nkebu&ﬂmpﬂmﬁﬁm

Selanjutnya sekumpulan informasi yang telah di-
peroleh dari hasil reduksi dipaparkan secara naratif
sehingga” memungkinkan penarikan kesimpulan.
Setelah diperoleh skor penilaian maka untuk me-

 nentukan kualitas pelaksanaan pembelajaran, peni-

laian instrumen motivasi, dan menghitung peroleh-
an skor prestasi belajar siswa dihitung dengan
menggunakan rumus:

- _Jamigh Skor
Skor Maksimum

Prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan
kegiatan dalam penelitian ini mengikuti prinsip-
prinsip dasar yang berlaku pada penelitian tindak-
an. Pe setiap tindakan dilakukan sesuai
dengan model Hopkins (dalam Muslich, 2009:43)
yang terdiri dari beberapa tahap yaitu 1) merenca-
nakan (plan), 2) melaksanakan (act), 3) mengob-
servasi (observe), dan 4) merefleksi (reflect), yang
membentuk siklus demi siklus schingga kriteria
yang ditetapkan tercapai.

Untuk memperjelas tahap tindakan di atas,
berikut ini digambarkan diagram rancangan tin-
dakan. ;

x 100%

Gambar 3.1 Model Visualisasi Tahap-tahap
Penelitian Menurut Hopkins
(Arikunto, 2006;105).

Adapun pelaksanaan tindakan silkus 1 seba-
gai berikut. Guru mengucapkan salam, menyam-
paikan fujuan pembelajaran, dan menjelaskan lang-
kah-langkah proses pembelajaran NHT. Sebelum
melakukan eksperimen terlebih dahulu guru mela-
kukan penomoran, setelah semua kelom terbagi
membuktikan bahwa kalor itu berpindah dari suhu
tinggi ke suhu rendah dan hubungan antara waktu
pemanasan dengan suhu air. Selanjutnya para siswa
nmnjambpertanyaanpadaLKSyangmdahdibe-
rﬂcanolehgmgumukmemperdalampema}mnm
atas materi guru memberikan pertanyaan tambahan.

Pada bagian berpikir bersama para siswa
berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan
memasﬁ]mnanggamkelompokmmgemhuijawab-
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an tersebut. Selanjutnya dari masing-masing per-
wakilan kelompok mempresentasikan jawabannya
ke depan kemudian kelompok lain scbagai pe-
nyangga dari jawaban yang dianggap salah. Pada
langkah pemberian jawaban, para siswa dipanggil
oleh guru sesuai dengan nomor anggota dan nomor
kepala yang sudah dipegang untuk menyelesaikan
soal ke papan tulis. Maka para siswa yang memiliki
nomor yang sesuai dengan yang dipanggil oleh
guru akan menyelesaikan pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT terbukti
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Perban-
dingan persentase ketercapaian pelaksanaan pem-
belajaran antara pembelajaran siklus I dan siklus II,
adapun peningkatan secara jelas dapat dilihat pada

Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan

jukkan sikap ingin tahu dengan melakukan ekspe-
rimen, siswa anmusias dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh mdansiswabmnimemoba
memecahkan masalah dengan menggunakan eks-
perimen. Persentase aspek motivasi pada siklus 1
sebesar 59,60% dan siklus 2 sebesar 79,37%.

40 §
20 &

Siklus Siklus
1 2

Gambar 2. Persentase Motivasi Belajar Siswa
pada Siklus 1 dan Siklus 2 :

Aspek perhatian meliputi: mengikuti setiap
instruksi yang diberikan oleh guru, tidak berbicara
diluar materi pembelajaran dan memperhatikan
penjelasan dari guru tentang materi yang disam-
paikan. Persentase aspek perhatian pada siklus 1 se-
besar 50,89% dan siklus 2 sebesar 77,5%, aspek
keaktifan meliputi: siswa menggunakan seluruh
waktu untuk eksperimen, aktif mengemukakan
pendapat dalam diskusi, berpikir bersama dan sa-

ling menjelaskan untuk menemukan jawaban atas
serta kemampuan dalam menja- |

pertanyaan guru

wab pertanyaan. Persentase aspek keaktifan pada

siklus 1 sebesar 55,65% dan siklus 2 sebesar
84,37%, aspek pemahaman atas materi meliputi;

Pembelajaran pada Siklus 1 dan _
Siklus 2 - dapat memahami LKS (Lembar Kegiatan Siswa), |
dapat menjawab pertanyaan dari guru dan dapat |
mengaitkan hal-hal baru terscbut dengan peng-
alaman yang sudah pemah dialami. Persentase pe-
mahaman atas materi pada siklus 1 sebesar 58,35% |
dan siklus 2 sebesar 76,66%, aspek senang meli- i
puti: tidak mengantuk saat pelajaran berlangsung,
dan kehadiran siswa penuh sampai pelajaran ber-
M.Pmmkmgpadasiﬂusl sebe-
sar 68,75% dan siklus 2 sebesar 83,75%, aspek
C T x S  Perseniase S aspcktckunpadasiidus
ini disebabkan karena diberikannya perhatian dan . dam sikhus 2 scbesar 75,33% 1
bimbingan siswa dalam eksperimen dan berdiskusi. o - : b’zlaj;; e

sikius 2, dapat dilihat pada Gam-
a2 srectasi belajar siswa dari obser-

Pada keterlaksanaan pembelajaran siklus 1
diperoleh skor 86,96% berada pada kriteria baik.
Namun masih banyak yang harus diperbaiki dian-
taranya pada tahap penomoran siswa sulit diatur
karena siswa kurang koordinasi dengan ke-lompok-
nya sehingga kurang terlaksana dengan baik, masih
banyak siswa yangbergmndanmgastmyadi-
kerjakan oleh beberapa siswa saja dalam kelompok
tersebut, sehingga perlu adanya siklus 2 untuk per-
baikan. Pada pembelajaran siklus 2 terdapat adanya

FSSTECE SRS SR

e B e

TS

iapat difhat pada Gambar 2. Motivsi belsir sis-
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an model pembelajaran yang dipakai schingga
membuatsiswalehihpahamtedladapmateriymg
disampaikan. Sedangkan peningkatan prestasi bel-
ajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 lebih dikarena-
kan guru lebih banyak memberikan latihan-latihan
soal sehingga siswa dapat mengerjakan soal dengan
baik dan siswapun tidak mengalami kesulitan.

Gambar 3. Perbandingan Prestasi Belajar
Siswa Sebelum dan Setelah
Tindakan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT
dalam pembelajaran Fisika memberikan kontribusi
yang besar terhadap peningkatan prestasi dan mo-
tivasi belajar siswa. Hal ini didukung hasil pene-
litian lain yang menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan motivasi
belajar (Istiyati, dkk., 2011). Hasil penelitian lain
yang mendukung menunjukkan bahwa pembelajar-
an kooperatif tipe NHT efektif terhadap kemam-
puan pemahaman konsep telah dilkukan oleh
Hadiyanti, dkk (2012). Hasil-hasil penelitian terse-
but memperkuat hasil penelitian ini tentang peran-
an pembelajaran koperatif tipe NHT dalam pening-
kataan prestasi belajar dan motivasi belajar.

' Peningkatan prestasi belajar juga dipengaruhi
~ oleh motivasi siswa. Dengan kata lain motivasi sis-
wa dapat mendorong untuk meningkatkan prestasi
belajamya. Pendapat (ersebut diperkuat dengan
pemmyataan Sudjana (1995:61) yang menyatakan
bahwa dalam kaitannya dengan proses belajar
~ mengajar, keberhasilannya antara lain dapat dilihat
~ dalam motivasi belajar yang ditunjukkan oleh para
_ siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar
_ mengajar. Prestasi belajar ditentukan antara lain
~ oleh gabungan antara kemampuan dasar siswa dan

" DAFTAR RUJUKAN

. Arilmto, S. 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekar.
- an Praktik. Jakarta: Rineka Aksara,

kesungguhan dalam belajar, Kesungguhan ditentu-
kan oleh motivasi yang bersangkutan. Oleli karena
itu sangat penting menumbuhkan motivasi belajar
siswa. Siswa akan termotivasi dalam belajar jika
yakin bahwa apa yang dipelajari bermanfaat bagi
dirinya, yakin akan mampu memahami/menguasai
pelajaran tersebut dan situasi belajar yang menye-
nangkan.

Peranan motivasi belajar dalam pembelajaran
juga ditunjukkan hasil penelitian yang menunjuk-
kan bahwa hasil belajar siswa didukung oleh moti-
vasi belajar. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi
akan memiliki hasil belajar yang tinggi (Nugroho
dkk, 2012). Penelitian lain menunjukkan bahwa
pembelajaran NHT berpengaruh terhadap hasil bel-
ajar IPA untuk siswa level dasar dan berpeluang
sama untuk level berikutnya (Larry dkk, 2006).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahw
Kualitas penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) berbasis eks-
perimen sangat baik sehingga mampu mening-
katkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Pene-
rapan  model pembelajaran  kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) berbasis ekspe-
rimen dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VI C SMP NU Bululawang. Hal ini dapat di-
lihat dari rerata motivasi belajar siswa pada siklus |
sebesar 59,60% dan rerata motivasi belajar siswa
pada siklus 2 sebesar 79,37%. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis eks-
perimen dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas VIl C SMP NU Bululawang. Hal ini dapat di-
lihat dari peningkatan prestasi belajar siswa sebe-
lum tindakan sebesar 68,52, pada siklus 1 sebesar
70,4, dan pada siklus 2 sebesar 76,7.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, be-
berapa hal yang sebaiknya ditindaklanjuti adalah
Guru Fisika kelas VII C SMP NU Bululawang
dianjurkan untuk menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbasis eksperimen.Kepada
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang
karakteristik siswa dan kemampuannya sama, disa-

' rankan untuk melaksanakan penelitian ini waktu-

nya agak diperpanjang agar siswa betul-betul me-
mahami terhadap model pembelajaran, - *

Hadiyanti, R., Kusni, & Suhito. 2012. Keefektifan
Pembelajaran  Kooperatif MNwmbered Head
Together terhadap Kemampuan Pemahaman
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